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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan judul 

Penerapan Gaya Vokal Klasik pada Repertoar Paduan Suara Quell Augeline Che 

Canta karya Claudio Monteverdi oleh Cantabile Chorale dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Bentuk lagu Quel Augeline Che Canta karya Claudio Monteverdi yaitu 

dibagi menjadi 5 bagian A, B, C, D, E. Frase antecedent dimulai dari birama 1 

sampai dengan 5, lalu frase consequentnya dimulai dari birama 6 sampai dengan 

12. Terjadi polifoni suara tenor dengan sopran alto bass dari birama 16 sampai 

dengan birama 29 ketukan awal. Sopran pada birama 33 mengimitasi motif 

melodi tenor pada birama 31. Terjadi polifoni birama 35 tenor dengan sopran alto 

bass. Terjadi polifoni dari birama 61 sampai dengan akhir lagu. Lagu ini banyak 

nada melismatis dan polifoni.  

2. Paduan suara Cantabile Chorale membawakan lagu Quel Augeline Che 

Canta dengan suara ringan dan tanpa dinamik yang kontras, Lagu Quel Augellin 

Che Canta juga tidak menuntut gaya bernyanyi dengan teknik yang sulit. Karena 

itu pelatih menerapkan teknik dari segi sikap,  ketika bernyanyi semua anggota 

harus duduk tegak, baik ketika duduk atau berdiri. Hal ini dimaksudkan agar 

produksi suara lebih optimal dengan adanya support dari seluruh otot tubuh. 

Kemudian dari segi pernapasan, pernapasan yang digunakan yaitu pernapasan 
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diafragma karena pada lagu ini banyak terdapat nada melismatis jadi harus 

membutuhkan support nafas yang lebih kuat. Lalu intonasi cara melatihnya, 

anggota paduan suara harus sering berlatih vokalisi dengan nada berinterval jauh. 

Setelah itu penyeragaman suara (blending), anggota tidak boleh egois dengan 

suaranya masing-masing. Harus mendengarkan satu sama lain agar warna suara 

menjadi sama. Setelah penyeragaman suara melatih dinamika , ekpresi dan juga 

interpretasi.  

 

B. Saran 

Beberapa saran diberikan agar kedepannya lebih banyak lagi penelitian 

yang dapat dilakukan dengan lebih baik. Antara lain: 

1. Bagi peneliti, diharapkan memiliki lebih banyak data lagi yang harus di 

teliti dalam proses penelitian ini. 

2. Bagi mahasiswa musik dan peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

mengadakan penelitian yang lebih mendalam mengenai penerapan teknik 

vokal paduan suara lainnya. 
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